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ABSTRAK 

 Film “Di Balik 98” yang diproduksi oleh MD Picture mendapatkan film 

terbaik di ajang Indonesia Movie Award (IMA) 2015. Menurut para pengamat, 

keunggulan mise en scene film tersebut diantaranya dibagi menjadi empat setting, 

kostum dan make up, pencahayaan (lighting), pemain serta pergerakannya 

(acting). Film “Di Balik 98” diproduksi untuk kebutuhan film dengan skenario 

dan sutradara yang sama, namun berbeda penata mise en scene. Skripsi karya tulis 

berjudul “Analisis Pembangunan Dramatik Melalui Mise en scene Pada Film 

Di Balik 98” ini bertujuan untuk mengetahui mise en scene dapat pembangunan 

dramatik pada film tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif 

dengan pendekatan secara kualitatif. Objek yang dipilih adalah film “Di Balik 

98”. Analisis akan dilakukan untuk mencari plot cerita, kemudian akan dilihat 

struktur dramatik teori Aristoteles lalu akan digunakan untuk membedah mise en 

scene yang dikemukakan oleh David Bordwell & Kristin Thompson. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa film “Di Balik 98” memiliki 

struktur dramatik, yakni suatu kesatuan peristiwa yang terdiri dari bagian yang 

memuat unsur plot. Struktur dramatik menurut Aristoteles dibagi menjadi empat; 

Protasis, Epitasio, Catastasis dan Catastrophe. Pada plot film “Di Balik 98” 

memiliki dari awal dan akhir penceritaan yang menjawab keseluruhan cerita 

dengan mengubah pandangan penonton terhadap tokoh utama, urutan cerita awal 

dan akhir penceritaan yang menjawab keseluruhan cerita membuktikan bahwa 

pembangunan dramatik mempunyai mise en scene (Setting, Kostum dan Make up, 

Lighting dan Pemain serta pergerakan atau acting). 

 

 

Kata Kunci : Mise en scene, Struktur Dramatik, Film “Di Balik 98” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

  Film adalah salah satu bagian penting dari perkembangan kehidupan 

manusia untuk saat ini. Film bahkan menjadi gambaran dalam kehidupan suatu 

masyarakat karena dalam sebuah film terdapat bahasa, kebiasaan-kebiasaan, 

cerita-cerita khas, lokasi-lokasi menarik. Aspek yang dapat disajikan dalam 

sebuah film, misalnya dalam alur cerita, karakter tokoh atau pemain, gaya bahasa, 

kostum, ilustrasi musik, dan setting, apapun jenis atau temanya. Film merupakan 

salah satu bentuk dari media massa, dimana fungsi dari film itu sendiri adalah 

memberikan informasi, pendidikan, dan hiburan untuk khalayak, karena sifat film 

yang audio visual menjadi sarana pemberian pesan dan makna untuk khalayak 

yang efektif. Film berfungsi sebagai hiburan, film juga terkandung fungsi 

informatif, edukatif, dan persuasif. Fungsi-fungsi ini akan berjalan dengan baik, 

karena film memiliki karakteristik yang berbeda jika dibandingkan dengan media 

pendidikan lain yang konvensional. 

 Film muncul dari kreatifitas dan diperlukan ide-ide, konsep, teknis, serta 

memerlukan waktu dan proses yang panjang untuk menghasilkan karya yang 

berkualitas secara visual dan verbal. Pencarian ide atau gagasan dapat dilakukan 

dengan berbagai macam seperti menganggat kisah dari novel, cerpen, puisi, kisah 

nyata, dongeng atau juga mengacu pada catatan pribadi. Salah satunya dalam film 

“Di Balik 98” ini menceritakan kisah nyata pada tahun 1998 mahasiswa Indonesia 

yang mendesak turunnya presiden Soeharto.  

Film “Di Balik 98” ini rilis di Indonesia 15 Januari 2015, disutradarai oleh 

Lukman Sardi, lalu dibintangi oleh Chelsea Elizabeth Islan sebagai Diana dengan 

peran sebagai aktivis keturunan Tionghoa, Boy William (Daniel) berperan sebagai 

pacar diana, Donny Alamsyah dan Fauzi Baadilla berperan sebagai militer. Ririn 

Ekawati bernama Salma kakak nya Diana yang bekerja di Istana Negara serta 

Verdi Solaiman dan Alya Rohali berperan sebagai petugas rumah tangga di istana 
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negara, sementara itu Agus Kuncoro memerankan karakter Habibie dan Amaroso 

Katamsi memerankan sosok Soeharto. Film ini mampu mengumpulkan 648.947 

penonton dan tak hanya diminati di tanah air. Setelah ditayangkan pada Indonesia 

Film Festival 2015 dan di Australia pada 10 April, film ini sukses menuai 

antusiasme warga setempat. Di acara IFF Australia, sambutan penontonnya sangat 

antusias sekali, kursi penuh 170 orang” ujar Head Publisher MNC Picture, Cindy 

Paramitha. 

  Film “Di Balik 98” ini merupakan film drama fiksi yang mengulas tentang 

peristiwa sejarah di tahun 1998. Kejadian yang berlangsung pada Mei 1998 ini 

merupakan satu peristiwa yang tidak akan pernah dilupakan oleh seluruh 

masyarakat Indonesia. Saat itu krisis ekonomi yang melanda negeri ini sejak 

Agustus 1997, mencapai titik kulminasi, masyarakat yang sebelumnya terlena 

dengan keberhasilan pembangunan benar-benar panik. Masa tersebut adalah masa 

dimana kerusuhan terjadi di setiap sudut negeri ini, memaksa presiden menjabat 

saat itu untuk segera menyelesaikan permasalahan yang melanda Indonesia atau 

presiden Soeharto harus mengundurkan diri sesuai tuntutan mahasiswa. Film “Di 

Balik 98” ini tidak hanya mengisahkan segala bentuk kerusuhan yang terjadi, 

namun juga banyak menyisipkan kisah atau cerita tentang nilai-nilai kemanusiaan 

yang bisa menjadi bahan renungan semua masyarakat. 

 Penelitian ini menggunakan mise en scene dengan teori dari David Bordwell 

dan Kristin Thompson sebagai penunjang untuk menganalisis film “Di Balik 98”. 

Mise en scene adalah segala hal yang terletak di depan kamera yang akan diambil 

gambarnya dalam sebuah produksi film, dalam mise en scene terdiri dari 4 

(empat) yaitu Setting, Kostum dan Make up, Lighting dan Pemain Pergerakan atau 

Acting. Struktur dramatik Aristoteles menurut Harymawan, dalam pembangunan 

dramatik membutuhkan empat tahap yang meliputi: Protasis (permulaan 

latar/setting,tokoh). Epitasio (mulai munculnya masalah). Catastasis (puncak 

masalah/klimaks). Catastrophe (penyelesaian masalah). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui plot cerita, agar mengetahui 

struktur dramatik melalui mise en scene dari hasil identifikasi. Pada sebuah 

produksi film mise en scene sangatlah penting karena mampu mendukung naratif 
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serta membangun suasana dan mood sebuah film, dapat dikatakan sebagai bahasa 

yang digunakan sebagai sarana petukaran pesan dan menjadi alat komunikasi 

antara film dan penontonnya. 

 Penelitian dalam objek yang digunakan adalah film “Di balik 98”. Hal 

tersebut dikarenakan penelitian yang berlangsung akan membuat plot cerita, 

sehingga plot menjadi data acuan. Penelitian akan menganalisis data dengan untuk 

mengetahui pembangunan dramatik yang melalui mise en scene, sehingga mise en 

scene mampu pembangunan dramatik. Dari beberapa faktor yang telah disebutkan 

diatas didapatkan sebuah judul penelitian yaitu Analisis Pembangunan Dramatik 

melalui mise en scene pada film “Di Balik 98”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapat rumusan masalah sebagai 

berikut: 

Bagaimana mise en scene (Setting, Kostum dan Make up, Lighting dan 

Pemain serta pergerakan atau acting) dapat membangun dramatik pada film “Di 

Balik 98”? 

C.  Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

Mengetahui mise en scene dalam (Setting, Kostum dan Make up, Lighting 

dan Pemain serta pergerakan atau acting) dapat membangun dramatik pada film 

“Di Balik 98”. 

2. Manfaat Penelitian 

   Penelitian ini dapat memberikan manfaat secara akademis dan praktis 

yaitu: 

a. Manfaat akademis:  

  Penelitian dapat memperkaya wacana bagi bidang media penyiaran, 

sehingga di era globalisasi memiliki pemahaman pentingnya penerapan pada 
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bidang penyiaran yang terus berkembang. Para mahasiswa mengenai struktur 

dramatik melalui mise en scene dalam sebuah film. Penelitian ini diharapkan 

dapat menambahkan kepustakaan serta bahan referensi khususnya untuk 

mahasiswa televisi Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 

b. Manfaat Praktis:  

  Penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan bagi pembuat film 

agar lebih memperhatikan unsur-unsur dalam membentuk film seperti mise en 

scene, pada film layar lebar maupun film televisi. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

     Skripsi Penciptaan Karya Produksi ini ditulis oleh Tutut Nur Trias 

Wijayanti dengan mengambil judul Penyusunan mise en scene Dalam Drama 

Televisi "Gemi". Drama ini bercerita mengenai rasa menghargai dan syukur 

seseorang melalui penerapan sifat gemi (hemat), setiti (teliti) dan ngati ati 

(hati-hati) dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai sutradara penulis 

memaksimalkan kreativitas dalam penyutradaraan drama televisi dengan 

mengaplikasikan teori mise en scene. Teori mise en scene merupakan segala 

perubahan yang terjadi dalam area permainan atau frame sehingga memberikan 

struktur atau bentuk dalam gambar itu sendiri. Struktur atau bentuk yang tercipta 

itulah membuat pesan dari gambar yang disampaikan menjadi semakin kuat. 

Melalui pemilihan setting tempat, properti, wardrobe, penataan cahaya, blocking 

pemain, komposisi serta sikap pemain. Kesamaan penelitian Tutut Nur Trias 

Wijayanti dengan peneliti yang dilakukan saat ini adalah sama-sama penelitian 

analisis mise en scene. Perbedaan adalah sebuah objek yang membangun struktur 

dramatik melalui mise en scene. Penelitian Tutut Nur Trias Wijayanti menjadi 

referensi tambahan yang penting dari membahas mise en scene pada film. Hal ini 

memiliki persamaan dalam pembahasan mise en scene, penelitian ini 

membedakan adalah sebuah objek yang membangun struktur dramatik. Penelitian 

Tutut Nur Trias Wijayanti menjadi referensi tambahan yang penting dari 

membahas mise en scene pada film “Di Balik 98”. 
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Jurnal yang yang berjudul “Representasi Nasionalisme Dalam Film Gie 

karya Riri Riza”, tertulis Bayu A’an Saputra tahun 2015. Fokus jurnal ini 

bertujuan untuk mengetahui tanda-tanda yang merepresentasikan nasionalisme 

dan pesan-pesan yang bermakna nasionalisme dalam film Gie. Secara denotasi 

film Gie menceritakan perjuangan seorang mahasiswa dalam mempertahankan 

bangsanya agar tetap utuh terhadap tekanan dari berbagai elemen masyarakat 

yang menginginkan perubahan dalam setiap sisi bangsa dari doktrin-doktrin partai 

politik. Secara konotasi ditemukan bahwa pemahaman nasionalisme masih 

diartikan secara sempit. Representasi nasionalisme masih diartikan melalui 

gerakan kemahasiswaan yang berdemonstrasi membawa simbol nasionalisme. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah sebuah cerita yang membahas tentang 

politik yang seorang mahasiswa aktivitis. Penelitian ini memiliki perbedaan dalam 

jurnal Bayu A’an Saputra karena pada jurnal ini membahas tentang Semiotika 

Roland Barthes yang menganalisis menggunakan dua pemaknaan bertingkat, yaitu 

makna denotasi dan makna konotasi, akan tetapi pada penelitian yang mau di teliti 

membahas struktur dramatik melalui mise en scene. 

  Penelitian yang berjudul “Membangun Tangga Dramatik Dalam 

Penyutradaraan Drama Radio “Suara”, Skripsi oleh Pameta Fildzah Sabila pada 

tahun 2014. Penelitian ini menjelaskan bahwa seorang sutradara menggunakan 

kombinasi unsur audio berupa dialog vokal, musik dan efek suara. Penelitian ini 

menggunakan teori tangga dramatik yang digunakan oleh Aristoteles. Hal ini 

persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan teori tangga 

dramatik teori Aristoteles. Penelitian yang akan dilakukan dengan menggunakan 

metode penelitian yang sama, namun mempunyai perbedaan dalam penelitian ini 

adalah objek yang digunakan serta fokus penelitian. 

  Skripsi yang berjudul “Analisis Penerapan Teori tangga Dramatik dalam 

Film Korea ‘49 Days”. Di teliti oleh Kartika Adiasti tahun 2012. Penelitian ini 

menjelaskan pada tangga dramatik dan mengatakan bahwa teori tangga dramatik 

adalah teori yang wajib dalam naskah sebuah film, lokasi, tokoh, konflik dan 

penyelesaian adalah beberapa faktor pendukung sebuah dramatisasi film. Tangga 

dramatik menjadi salah satu unsur naratif penceritaan dalam sebuah naskah fiksi, 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

 

6 

artinya beberapa teori unsur-unsur dramatik yang juga dianggap berkaitan dan 

dapat menjadi sumber penelitian ini, hal ini mempunyai kesamaan teori yang akan 

dipakai dalam penelitian sehingga mempunyai perbedaan terdapat pada objek 

penelitian dan fokus penelitian. 

 

E. Metode Penelitian 

  Penelitian akan digunakan jenis dalam penelitian deskriptif, deskriptif 

adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk memberikan 

gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif dan menguraikan 

satu variabel atau beberapa variabel namun diuraikan satu persatu (Ronny 

Kountur, 2003:105). Proses deskriptif dilakukan dengan mendeskripsikan struktur 

dramatik dalam film “Di Balik 98” lalu akan digunakan untuk membedah mise en 

scene. Teori yang akan mendeskripsikan pembangunan dramatik adalah teori 

Aristoteles. 

  Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif, kualitatif 

bukan berupa angka melainkan kata-kata dan gambar. Jenis penelitian ini dapat 

diterapkan dalam peneltian yang dilakukan karena analisis pembangunan dramatik 

dan mise en scene tidak melihat dari banyaknya jumlah penonton yang menyukai 

atau tidak menyukai film ini sehingga diketahui keberhasilan film melalui jumlah 

penonton, melainkan bagaimana mengetahui pembangunan dramatik dan mise en 

scene agar film dapat dipahami. 

  Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya prilaku, presepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Secara holistil, dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagi metode ilmiah (Moleong, 

2014:6). 
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1. Objek Penelitian 

  Objek Penelitian berupa sebuah film drama fiksi “Di Balik 98”, film ini 

di produksi oleh MNC Corporation/MNC Pictures. berikut adalah detail film : 

Jenis Film   : Drama (Fiksi) 

Produser    : Affandi Abdul Rachman 

Sutradara   : Lukman Sardi 

Penulis   : Samsul Hadi, Ifan Ismail 

Produksi     : MNC Corporation/MNC Pictures 

Tanggal rilis   : 15 Januari 2015 

Durasi    : 106 Menit 

Aktor dan Aktris : Chelsea Elizabeth Islan, Boy William, 

Arief Lufti Novembris, Fauzi Baadilla, 

Verdi Solaiman, Donny Alamsyah,  

Ririn Ekawati, Teuku Rifnu Wikana, Bima Azriel 

Film ini sudah tayang di sebuah progam televisi, berikut adalah jadwal 

penayangannya : 

Kamis, 12 Mei 2016 pukul 22.30 WIB di stasiun RCTI. 

 

 

Gambar 1. Poster film “Di Balik 98” 

themoviegoersblog.files.wordpress.com 
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Sinopsis:  

Di Balik 98 berlatarkan kejadian Mei 1998, saat Reformasi terjadi. Kisah 

perjuangan dan pengorbanan sebuah keluarga dalam  melewati tragedi kerusuhan 

Mei 1998. Krisis moneter membuat hampir semua orang menjadi panik dan 

berada dalam ketakutan. Seluruh masyarakat kebingungan dengan situasi negara 

yang genting. Gerakan gabungan mahasiswa seluruh Indonesia yang terus 

menuntut turunnya presiden Soeharto. Dengan puncaknya pada 13-14 Mei saat 

Tragedi Trisakti terjadi. 

Reformasi pada tahun 1998 yang mengisahkan kejatuhan Presiden Soeharto 

(diperankan Amroso Katamsi) dan kerusuhan yang terjadi pada mahasiswa. 

Seorang mahasiswi (diperankan Chelsea Islan) yang berasal dari keluarga tentara 

memutuskan menjadi salah satu aktivis 98 dan mendapatkan tentangan dari 

keluarganya. Bersama sang kekasih (diperankan Boy William) dan anggota 

aktivis 98 lainnya dia tetap menjalankan aksi demo dan berakhir dengan 

membahayakan mereka semua. Kekacauan yang terjadi pada saat itu sudah tidak 

terkontrol lagi dan banyak korban berjatuhan dari kerusuhan tersebut. Selain 

jatuhnya korban, banyak keluarga yang tidak mengetahui keberadaan anggota 

keluarganya hingga sekarang. 

Pada objek penelitian akan mengetahui plot cerita dalam film “Di Balik 98”, 

kemudian dilakukan pembangunan dramatik, agar penelitian ini dapat di analisis 

adalah mise en scene dalam membangun dramatic yang diantaranya adalah 

Protasis (ekspositori), Epitasio (penggawatan), Catastasis (klimaks), Catastrophe 

(tamat) yang kemudian menjadi populasi tanpa melakukan sample. 

 

2. Teknik Pengambilan Data 

  Akan dilakukan 3 langkah dalam melakukan pengambilan data yaitu : 

a. Studi Pustaka 

  Studi pustaka merupakan langkah awal dalam metode pengumpulan 

data, yaitu yang diarahkan kepada mencari data dan informasi melalui 

dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, foto-foto, gambar, maupun 

dokumen elektonik yang dapat mendukung dalam proses penulisan. 
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b. Dokumentasi 

  Dokumentasi, yakni teknik pengambilan data dengan merekam objek 

penelitian yang akan diteliti agar dapat diamati secara cermat dan 

berulang-ulang. Proses dalam pengumpulan dokumentasi tidak dilakukan 

dengan merekam tayangan televisi, tetapi pengumpulan objek penelitian 

dilakukan dengan mengamati film yang di putar melalui kaset DVD. 

c. Observasi 

  Pengamatan yang dilakukan adalah dengan melihat tayangan dan 

pengambilan beberapa contoh shot-shot pada adegan sebagai bahan yang 

kemudian untuk dianalisa. Dalam hal ini penelitian lebih mudah maka 

observasi dilakukan melalui pembangunan dramatik, mulai dari mencari 

Protasis (ekspositori), Epitasio (penggawatan), Catastasis (klimaks), 

hingga Catastrophe (tamat), untuk digunakan sebagai data. 

 

3.  Analisis Data 

  Tahap analisis data ini proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang 

lebih mudah dimengerti. Analisis yang digunakan adalah pada penelitian ini 

adalah analisis kualitatif, yaitu analisa yang diperoleh melalui proses 

dokumentasi terhadap objek yang diteliti untuk mendapatkan data yang sesuai 

dengan tujuan penelitian dan studi pustaka yang tidak memungkinkan untuk 

menggunakan pengukuran secara analisis kualitatif. 

  Tahapan analisis data yang dilakukan penelitian yaitu dengan memulai 

mencari data sebagian dari buku, data yang ada kemudian di cermati dan 

mengamati, Berdasarkan deskripsi dalam metode penelitian ini untuk membaca 

mise en scene terhadap dramatik film, maka diawalipenelitian akan di tinjau 

struktur dramatiknya dimana struktur dramatik film Di Balik 98 menggunakan 

teori Aristoteles (Protasis, Epitasio, Catastasis, Catastrophe). 

  Menganalisis sebuah mise en scene (Setting, Kostum dan Make up, 

Lighting dan Pemain serta pergerakan atau acting) dalam setiap per scene pada 

film, dengan cara mengambil beberapa gambar dalam bentuk snapshot sebagai 

data gambar untuk dimasukkan kedalam data teknis yang sudah ditetapkan 
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untuk analisa. Di tahap terakhir adalah kesimpulan dari analisis data berupa 

pembangunan dramatik melalui mise en scene dalam film “Di Balik 98. 

 

4. Skema Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bagan Skema Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Protasis Epitasio Catastasis Catastrophe 

Melihat mise en scene yang membangun dramatik : 

1. Setting 

2. Kostum dan Make Up 

3. Lighting 

4. Pemain serta pergerakan (Acting) 

Mengamati objek penelitian pada film “Di Balik 98” 

Menyusun plot cerita pada film “Di Balik 98” 

Menghubungkan plot cerita ke struktur dramatik berdasarkan Teori Aristoteles  
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